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The phenomenon of economic problems related to unemployment is a topic 

of attention. Education is believed to be able to help overcome problems 
by creating a generation with good entrepreneurial insight. This study 

aims to examine the entrepreneurship-based learning media used for 

students. The discussion studied was about the form of media, student 

responses, learning outcomes and use at the level of education. The 
research was conducted by literature study using 12 articles filtered from 

100 articles. The database used comes from ERIC and Google Scholar 

using the keyword: entrepreneurship based learning media. The results 

obtained from this study, namely entrepreneurship-based learning media 
are generally in digital form with good student responses to the use of 

media and improving student learning outcomes. The findings show that 

entrepreneurship-based learning media can be used and developed in 

various forms and can improve learning outcomes, especially interest in 
entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN 

Kasus yang terjadi pada pemuda Indonesia ialah rendahnya minat dan 

motivasi untuk berwirausaha, dan ini menjadi pemikiran serius dari berbagai pihak 

(Putra, 2016). Permasalahan ekonomi yang dihadapi termasuk didalamnya yang 

disebabkan oleh pengangguran selalu menjadi sorotan diberbagai negara. Ini dapat 

disebabkan oleh adanya ketidak seimbangan antara ketersediaan pekerjaan dengan 

jumlah tenaga kerja (Rifai & Sucihatiningsih, 2016). Pengubahan mindset pemuda 

untuk tidak hanya berminat sebagai pencari kerja terus dilakukan dengan berbagai 

upaya, transformasi dalam dunia pendidikan perlu dilakukan untuk mencetak 

wirausahawan (Putra, 2016). Tuntutan terjadi pada peningkatan kompetensi dan 

kreativitas lulusan dengan harapan setelah dapat memenuhi kebutuhan dunia kerja 

atau menjadi pengusaha (Bonaraja & Benyamin, 2019). Dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas membutuhkan pendidikan yang mampu 

mengembangkan berbagai potensi dan menghasilkan generasi yang memiliki 

kualitas tinggi melalui pendidikan (Rifai & Sucihatiningsih, 2016).  

Kewirausahaan memegang peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi 

nasional, maka pengembangan karakter, cara berpikir, dan keterampilan 

kewirausahaan dalam masyarakat adalah hal-hal yang harus dicari (Hidayat, 2018). 
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Potensi entrepreneurship dalam diri individu dapat dikembangkan pada siswa. 

Entrepreneurship  merupakan  suatu inovasi serta kreatifitas untuk menggunakan 

kesempatan dalam melahirkan  perubahan yang  menimbulkan nilai  positif  bagi  

dirinya  maupun  orang sekitarnya (Margahana, 2020). Kewirausahaan itu dapat 

dipelajari walaupun ada juga orang-orang tertentu yang mempunyai bakat dalam 

hal kewirausahaan (Wibowo, 2011). Menurut Syahidurrachman et.al., (2019) 

masalah kewirausahaan adalah kepercayaan diri yang rendah dalam hal bagaimana 

siswa melihat masa depan yang ada di dalamnya. Masalah tersebut antara lain: 

individualistis, egois, bodoh, tidak memiliki rasa tanggung jawab, juga malas untuk 

berpikir, berkomunikasi, dan berinteraksi. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan kewirausahaan 

siswa dan memunculkan potensni kewirausahaan dapat melalui media 

pembelajaran. Media pembelajaran sendiri menjadi pengantar perantara 

penyampaian pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 

sehingga terdorong, serta terlibat dalam pembelajaran (Hamid, et.al., 2020). Media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran karena 

mengandung materi atau informasi yang akan disampaikan oleh guru kepada 

siswanya (Henykusdiyanti, et.al., 2018). Pentingnya media pembelajaran sebagai 

alat untuk mengantarkan kemampuan siswa dalam mengapresiasikan sejumlah 

kemampuan, pengetahuan dan sikapnya dalam menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari dalam proses pembelajaran (Yulianti & Hartatik, 2014). Dari penjelasan 

tersebut dapat dilihat media memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi dan 

meningkatkan kemampuan juga minat, dengan begitu didalam media pembelajaran 

dapat dimuat informasi berkaitan dengan entrepreneurship untuk mendorong jiwa 

kewirausahaan siswa. 

Dari studi yang telah dilakukan umumnya hanya menunjukan satu bahasan 

mengenai analisis kebutuhan media pembelajaran (Yunus & Fransisca, 2020); 

pengembangan media berbasis kewirausahaan (Inayah & Hariyadi, 2019); 

Pengembangan media untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Kurniawan & 

Rokhmani, 2019). Belum ditemukan adanya studi literatur yang memberikan 

bahasan mengenai bagaiman saja bentuk media pembelajaran berbasis 

entrepreneurship dan kaitannya dengan respon dan hasil belajara siswa. 

Berdsarkan penjabaran sebelumnya, diperlukan sebuah pengkajian 

mengenani media pembelajaran berbasis entrepreneurship pada tingkat sekolah 

tinggi dan menengah, berkaitan dengan bentuk media yang digunakan, respon dan 

hasil belajar siswa. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan studi literatur 

ini. 
 

METODE 

Studi penelitian menggunakan desain penelitian kualitatif studi literatur. Studi 

literatur menggunakan database yang diperoleh secara online dari dua website, 

yaitu ERIC, dan Google Scholar. Artikel ilmiah yang digunakan berupa artikel dari 
jurnal. Adapun pencarian data artikel yang dilakukan: 

1. Memasukan alamat web eric.ed.gov dan https://scholar.google.com 

2. Memasukan kata kunci entrepreneurship based learning media pada kolom 

pencarian masing-masing web 
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3. Artikel yang didapatkan akan disaring dan diambil artikel yang sesuai dengan 

topik. 

Topik bahasan pada artikel, yaitu media pembelajaran berbasis 

entrepreneurship. Jenjang pendidikan yang diambil ialah tingkat Sekolah 

Menengah dan Sekolah Tinggi. Filterisasi artikel juga dilakukan berdasarkan tahun 

terbit dengan range lima tahun terakhir, yaitu tahun 2018-2022. Artikel digunakan 

merupakan artikel yang dapat diakses dengan bebas. Dari 100 artikel yang berkaitan 

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan media pembelajaran berbasis 

entrepreneurship, diambil 12 artikel untuk dianalisis lebih lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis disajikan dalam empat bahasan utama, yaitu bentuk media 

berbasis entrepreneurship yang digunakan, respon siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran berbasis entrepreneurship, kaitan media pembelajaran 

berbasis entrepreneurship dengan hasil belajar siswa, dan penggunaan media 

pembelajaran berbasis entrepreneurship pada jenjang pendidikan. 

Bentuk Media 

Dari hasil analisis sebagian besar artikel (9 artikel) menunjukan penggunaan 

media berbasis digital dan sisanya menggunakan media cetak. Tiga diantara yang 

berbasis digital merupakan media interaktif, dua diantaranya games, satu berupa 

video, satu software aplikasi, dan sisanya hanya menjelaskan penggunaan media 

digital yang diintegrasikan dengan entrepreneurship. Untuk media cetak yang 

digunaakn berupa komik dan modul. 

Respon Siswa 

Pada umumnya artikel tidak memberikan penjelasan khusus mengenai respon 

siswa terhadap penggunaan media berbasis entrepreneurship. Namun, ada 4 studi 

yang menjelaskan penerimaan respon yang positif dari siswa terhadap penggunaan 

media berbasis entrepreneurship. 

Kaitan Hasil Belajar 

Separuh artikel menjelaskan mengenai kaitan penggunaan media berbasis 

entrepreneurship dengan hasil belajar siswa. Semua studi ini menyatakan kaitan 

yang positif berupa peningkatan hasil belajar siswa. Adapun hasil belajar yang 

diungkapkan ialah peningkatan kemampuan kognitif, kreatifitas, minat 

berwirausaha, keaktifan, dan motivasi belajar. Separuh studi lagi tidak membahas 

mengenai kaitan penggunaan media pembelajaran berbasis entrepreneurship 

terhadap hasil belajar siswa. 

Penggunaan pada Jenjang Pendidikan 

Dari artikel yang didapatkan sebagian besar (7 artikel) menunjukan 

penggunaan media berbasis entrepreneurship ini digunakan di tingkat sekolah 

tinggi dan sisanya penggunaan di tingkat sekolah menengah. 
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PEMBAHASAN 

Dalam penggunaan media berbasis entrepreneurship ditemukan berbagai 

bentuk variasi media. Mengingat kebutuhan penggunaan media pembelajaran yang 

dapat mengantarkan pemahaman anak dalam menyelesaikan masalah-masalah 

dalam proses pembelajaran baik di kelas, di rumah maupun di mana mereka 

beraktivitas nantinya, sebagai salah satu alternatif media yang digunakan adalah 

media berbasis entreprenership (Yulianti & Hartatik, 2014). Sebagian besar studi 

menggunakan media digital dengan memanfaatkan teknologi. Pembelajaran di era 

ini sangat identik dengan pemanfaatan teknologi, karena hampir semua siswa 

cenderung terbiasa dengan penggunaan teknologi, termasuk penggunaan teknologi 

dalam hal kegiatan pembelajaran (Roemintoyo, et.al., 2022). Penggunaan teknologi 

digital saat ini sudah menembus setiap organisasi swasta dan publik, maka studi 

menawarkan terobosan baru dengan memunculkan teknologi digital pada akademik 

kewirausahaan (Rippa & Secundo, 2018). Penggunaan media non digital juga 

berhasil memberikan kontribusi untuk mengembangkan semangat berwirausaha 

(Hayati & Fitriyah, 2021). 

Beberapa studi memberikan penjelasan mengenai respon siswa ketika dimintai 

responsi mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis entrepreneurship. 

Keseluruhan memberikan respon positif menyambut baik penggunaan media 

berbasis entrepreneurship dan bahkan diantaranya merasa senang dalam 

penggunaan media pembelajaran ini. Salah satu respon yang diberikan pada studi 

(Putri, et.al., 2018) hasil yang didapat dari tanggapan siswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar atau umumnya siswa memberikan tanggapan positif terhadap 

pembelajaran bioentrepreneurship menggunakan komik. Hasil lainnya juga 

menunjukan bahwa siswa berkeinginan membuat multimedia interaktif ketika 

difasilitasi media pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi, hal ini 

berbanding terbalik ketika hanya menggunakan modul cetak (Budiarto., et.al., 

2021). Dari sini dapat dilihat bahwa siswa sendiri memberikan respon yang baik 

ketika diberikan media pembelajaran berbasis entrepreneurship dan ini berkaitan 

dengan penerimaan, juga ketertarikan siswa terhadap pembelajaran sehingga siswa 

mudah untuk memahami. 

Berkaitan dengan hasil belajar siswa, pada studi juga menunjukan hasil yang 

postif. Dimana siswa berhasil mendapatkan peningkatan hasil belajar pada 

munculnya minat untuk berwirausaha, prestasi kognitif, kreatifitas, keaktifan dan 

motivasi belajar. Melalui media entrepreneurship ini menawarkan bagaimana 

siswa bisa melatih tanggung jawab diri, kemandirian menanggung resiko, punya 

komitmen tinggi untuk mengejar cita-citanya (Yulianti & Hartatik, 2014). Hal ini 

ditunjukan pada studi (Mars, 2021) hasil inovasi pembelajaran dengan media 

berbasis seni berdampak bagi siswa untuk bisa memunculkan dan memberikan 

kesadaran yang lebih besar tentang identitas kewirausahaan mereka. Penggunaan 

media pembelajaran kewirausahaan berpengaruh dengan minat berwirausaha siswa 

karena media yang menarik, bervariasi sehingga dapat menarik minat siswa dan 

menumbuhkan minat siswa berwirausaha (Darmawan & Mulyani, 2018). 
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Berdasarkan studi yang didapat lebih dari separuh media berbasis 

entrepreneurship digunakan untuk diterapkan pada sekolah tinggi atau setara 

universitas dan umumnya pada pelajaran kewirausahaan. Untuk bahasan ini 

mungkin menjadi keterbatasan dari penulis dalam melakukan tinjauan pustaka. 

Penulis memberlakukan batasan-batasan dalam pencarian data sehingga 

perbandingan antara penggunaan media pembelajaran entrepreneurship di sekolah 

tinggi dan sekolah menengah tidak terlalu terlihat. Sekolah menengah pun memiliki 

kebutuhan yang besar dalam hal penggunaan media pembelajaran. Seperti hasil 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan (Yunus & Fransisca, 2020) menunjukan 

perlu adanya pengembangan media android untuk memenuhi kebutuhan siswa 

SMA. Sehingga mungkin dapat dilakukan kajian lanjutan. 

Temuan 

Temuan yang diperoleh dari investigasi penggunaan media pembelajaran 

berbasis entrepreneurship adalah: 

1. Bentuk media pembelajaran berbasis entrepreneurship dapat digunakan dan 

dikembangkan dengan berbagai variasi baik digital maupun non-digital. 

2. Pengembangan dan penggunaan media pembelajaran berbasis 

entrepreneurship direspon positif oleh siswa, salah satunya menunjukan siswa 

sangat mendukung pengembangan multimedia interaktif yang baik, diikuti 

dengan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas produk (Roemintoyo, 

et.al., 2022). 

3. Penggunaan media pembelajaran berbasis entrepreneurship efektif 

mengembangkan minat berwirausaha (Hayati & Fitriyah, 2021). Studi 

mengenanai pengembangan media pembelajaran berbasis entrepreneurship 

terus dilakukan seperti (Gatti, et.al., 2020) studi pengembangan game berbasis 

pedagogi dalam pembelajaran kewirausaahaan. 

4. Penggunaan media pembelajaran berbasis entrepreneurship dapat 

meningkatkan hasil belajar berupa prestasi belajar, keaktifan, motivasi belajar 

dan kreatifitas siswa. 

KESIMPULAN 

Dari studi literatur yang dilakukan, dapat ditarik simpulan bahwa media 

pembelajaran dengan basis entrepreneurship dapat menigngkatkan hasil belajar 

siswa tidak hanya memunculkan minat berwirausaha, tetapi juga peningkatan 

kognitif, kreatifitas, keaktifan, dan motivasi belajar siswa. Penggunaan dan 

pengembangan media pembelajaran berbasis entrepreneurship direspon positif 

oleh siswa. Jenis media pembelajaran berbasis entrepreneurship dapat digunakan 

dalam berbagai bentuk, menyesuaikan kebutuhan dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan. Penggunaan media ini memungkinkan untuk diterapkan pada sekolah 

tinggi dan sekolah menengah yang mengintegrasikan entrepeneurship didalam 

pembelajarannya, hal ini sekaligus menjadi saran bagi pelaku pendidikan utamanya 

guru yang langsung terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk dapat 

mengembangkan minat berwirausaha siswa. 
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